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Abstract

The purpose of this research is to understand the influence of size, Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio,
Loan to Deposit Ratio, and macroeconomic variable on bank profitability. For macroeconomic variable use
inflation and Gross Domestic Product. To measure bank profitability in this research use Return On Asset. In this
research use sample were Non Foreign Exchange National Private Commercials Bank was published financial
statements period 2012-2015. The study uses a quantitative approach, and used are secondary data. The analysis
technic were multiple regresion models. The result of this study indicated that size variable has no influence on bank
profitability. Non Performing Loan variable has a negative significant on bank profitability. For Capital Adequacy
Ratio has no influence on bank profitability. Loan to Deposit Ratio variable has a negative significant on bank
profitability. Inflation variable has no influence on bank profitability. For Gross Domestic Product variable has a
positive significant on bank profitability. The result indicates that Non Foreign Exchange National Private
Commercial Bank should pay more attention to the NPL and LDR variable’s, beside from the external side of the
bank should also consider the level of GDP. So that bank profitability can increase.

Keywords: NPL, LDR, GDP, ROA.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi Indonesia didukung oleh berbagai
sektor yang ada di Indonesia. Setiap sektor masing-masing
memberikan kontribusi bagi pertumbuhan perekonomian di
Indonesia. Salah satunya adalah sektor keuangan vyaitu
lembaga perbankan, di Indonesia lembaga perbankan
memiliki peranan yang penting bagi kegiatan perekonomian
(Suryani dkk., 2016).

Bank memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian
suatu negara. Sebagai lembaga intermediasi bank
mempunyai peranan sebagai jalur pembiayaan, penyimpanan
dan peminjaman sehingga pada akhirnya mensejahterakan
kehidupan masyarakat. Fungsi perbankan yang sangat
penting maka bank dipaksa untuk menjadi lebih kompetitif
dan menerapkan sistem penilaian tingkat kesehatan bank
(Attar dkk., 2014).

Menurut Widodo dan Musdholifah (2016) sebuah bank
memiliki kesehatan yang meningkat maka bank tersebut
semakin baik di mata masyarakat. Dampak dari hal ini yakni

profitabilitas bank tersebut juga akan meningkat.
Profitabilitas adalah suatu indikator yang sangat penting
dalam menilai kinerja keuangan sebuah bank. Return on
Assets (ROA) adalah rasio digunakan untuk mengukur
profitabilitas bank yang dimana rasio ini mengukur
keefektifan manajemen sebuah bank dalam mengelola aset
yang dimiliki secara keseluruhan dengan cara laba setelah
pajak dibandingkan dengan total asset (Suryani dkk., 2016).

Berdasarkan gambar 1 sub sektor perbankan terdiri dari 7
kategori bank yakni Bank Umum Persero, Bank BUSN
Devisa, Bank BUSN Non Devisa, Bank Pemerintah Daerah,
Bank Campuran, Bank Asing serta Bank Syariah. Pada
tahun-tahun krisis Indonesia yakni 1998 dan 2008
mempengaruhi tingkat profitabilitas perbankan. Seiring
berjalannya waktu, profitabilitas lembaga perbankan mulai
membaik hingga tahun 2012. Namun pada tahun 2012-2015
terjadi lagi penurunan dan penurunan yang tajam pada
kategori Bank BUSN Non Devisa dan Bank Syariah. Namun
di tahun 2015 ROA kategori Bank Syariah mengalami
kenaikkan sebesar 0,08% yakni dari 2014 sebesar 0,41% lalu
di tahun 2015 naik menjadi 0,49%. Berdasarkan gambar 1.1
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terlihat ROA kategori Bank BUSN Non Devisa mengalami
penurunan yang sangat tajam dari tahun 2012 hingga 2015.
Penurunan tertajam terjadi pada tahun 2014-2015 yakni
sebesar 1,69% dari 2014 sebesar 2,16% lalu 2015 sebesar
0,47%.
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Gambar 1 Grafik ROA Sub Sektor bank
Sumber : Bank Indonesia (Diolah Penulis)

Banyak hal yang melatarbelakangi terjadinya penurunan
profitabilitas perbankan yang ada di Indonesia. Disaat
tekanan krisis global, bank juga harus menghadapi masalah
dalam bank sendiri yakni banyaknya kasus pembobolan.
Berbagai kasus pembobolan tidak hanya menimpa pada
bank-bank lokal, akan tetapi juga bank asing yang cukup
besar seperti Citibank. Kasus tersebut belum termasuk kasus
tewasnya nasabah kartu kredit Citibank yang diduga
perbuatan debt collector (detikFinance, 2011). Sumber lain
menyatakan, polisi telah meringkus komplotan penjahat
pembobol Bank Danamon cabang Pasuruan, Jawa Timur.
Aksi tersebut, rupanya didalangi oleh manajer bank itu
bekerja sama dengan pihak ketiga yang mengajukan kredit
(VIVAnews, 2014).

Pada dunia perbankan, kasus pembobolan bank merupakan
bagian dari risiko operasional bank. Kejahatan perbankan
pun sering melibatkan “orang dalam”. Kasus tersebut bisa
terjadi dikarenakan kurang kuatnya sistem pengawasan dan
administrasi sebuah bank. Kasus kejahatan perbankan
tersebut menjadi menarik diketahui dikarenakan yang paling
dirugikan dari kasus tersebut adalah kepercayaan nasabah
yang menyimpan dananya di bank. Pembobolan tersebut
memberikan dampak negatif yakni menurunkan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap bank. Menurunnya
kepercayaan masyarakat secara langsung maupun tidak
langsung, bisa mempengaruhi tingkat profitabilitas
perbankan (Merdeka.com, 2013).

Profitabilitas bank yang dihitung dengan Rasio Return
On Asset (ROA) memiliki banyak variabel yang
mempengaruhi antara lain ukuran, Non Performing Loan

(NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit
Ratio (LDR), Inflasi dan Gross Domestic Product (GDP).
Enam variabel tersebut akan menjadi variabel independen
yang akan diteliti pengaruhnya terhadap Return On Asset
(ROA) (Dewi dkk., 2016).

Menurut Widodo dan Musdholifah (2016) Size besar yang
dimiliki sebuah bank menggambarkan aset yang besar pula
yang dimiliki bank tersebut. Aset yang besar tersebut dapat
disalurkan pada masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau
kredit, dari kegiatan pembiayaan atau kredit ini akan
meningkatkan pendapatan bank sehingga profitabilitas juga
meningkat. Hasil ini selaras dengan penelitian Dewi dkk.
(2016), Handayani dan Putra (2016), Idris dkk. (2011), Gul
dkk. (2011) yang menyatakan size atau ukuran dari bank
berpengaruh positif. Hasil penelitian lain Sistiyarini dan
Supriyono (2016), Tertius dan Christiawan (2015), Ameur
dan Mhiri (2013), Akhtar dkk. (2011) menyatakan bahwa
ukuran memiliki pengaruh negatif terhadap ROA bank.
Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa ukuran tidak
berpengaruh terhadap ROA (Prasanjaya dan Ramantha,
2013).

Meningkatanya Non Performing Loan (NPL) akan
berpengarauh terhadap profitabilitas bank, sebab semakin
besar NPL menandakan kualitas kredit yang buruk dan
semakin besar pula kredit bermasalah yang di tanggung oleh
bank tersebut. Selain itu, bank juga harus menanggung
kerugian dalam kegiatan operasionalnya, hal ini akan
mempengaruhi jumlah laba (ROA) yang diterima bank yakni
laba semakin menurun (Margaretha dan Zai, 2013). Hasil
penelitian lain yakni Putri (2015), Attar dkk. (2014), Eng
(2013), Sabir dkk. (2012), Akhtar dkk. (2011), dan Pramuka
(2010) juga menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas bank. Sebaliknya penelitian dari
Ameur dan Mhiri (2013) menunjukkan bahwa NPL
berpengaruh positif. Selain itu, NPL tidak berpengaruh
terhadap ROA berdasarkan hasil penelitian dari Suryani dkk.
(2016), Sistiyarini dan Supriyono (2016), Dewi dkk. (2016),
Riyadi dan Yulianto (2014), Bahri (2014), Wibowo dan
Syaichu (2013) dan Chandra (2013).

Capital Adequacy Ratio (CAR) atau bisa disebut permodalan
bank. Semakin besar permodalan yang dimiliki bank maka
bank dapat melakukan perluasan usaha dengan lebih aman.
Adanya perluasan usaha akan berpengaruh terhadap kinerja
keuangan bank yang bersangkutan (Margaretha dan Zai,
2013). Penelitian dari Dewi dkk. (2016), Ameur dan Mhiri
(2013), Sabir dkk. (2012), Widati (2012), Olweny dan
Shipho (2011), dan Akhtar dkk. (2011) juga menyatakan
bahwa CAR berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank.
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Hasil penelitian berbeda yang dilakukan oleh Sistiyarini dan
Supriyono (2016) dan Chandra (2013) menunjukkan bahwa
CAR berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Sedangkan
penelitian dari Suryani dkk. (2016), Putri (2015), Bahri
(2014), Irmawati dan Sari (2014), Dewi dkk. (2014),
Sudiyatno dan Fatmawati (2013), Wibowo dan Syaichu
(2013), Eng (2013), Prasanjaya dan Ramantha (2013) dan
Idris dkk. (2011) menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh
terhadap ROA.

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan penyaluran
dana ke peminjam, yakni semakin besar rasio LDR sampai
batas tertentu maka semakin banyak dana yang disalurkan
dalam bentuk pembiayaan atau kredit maka pendapatan
bunga dari kredit ini juga akan meningkatkan ROA bank
(Margaretha dan Zai, 2013). Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Riyadi dan
Yulianto (2014), Irmawati dan Sari (2014), Chandra (2013),
Prasanjaya dan Ramantha (2013), Widati (2012), dan
Pramuka (2010) yang menunjukkan hasil positif. Penelitian
yang dilakukan oleh Suryani dkk. (2016) memiliki hasil lain
yakni LDR berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank
yang sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Eng (2013), Sabir dkk. (2012). Namun penelitian dari
Sistiyarini dan Supriyono (2016), Dewi dkk. (2016), Putri
(2015), Bahri (2014), Attar dkk. (2014), Dewi dkk. (2014)
dan Sudiyatno dan Fatmawati (2013) menunjukkan hasil lain
yakni LDR tidak berpengaruh terhadap ROA.

Inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas
karena peningkatan inflasi bisa menurunkan nilai riil
tabungan sehingga profitabilitas bank juga akan menurun ini
sesuai dengan penelitian Kanwal dan Nadeem (2013) dan
Kalengkongan (2013). Sedangkan menurut Sahara (2013)
dan Gul dkk. (2011) Inflasi memiliki pengaruh positif. Hasil
lain ditunjukkan oleh penelitian Sistiyarini dan Supriyono
(2016), Wibowo dan Syaichu (2013), Swandayani dan
Kusumaningtias (2012) yang menyatakan bahwa Inflasi
tidak berpengaruh terhadap ROA.

Menurut Murni (2009:169) Produk Domestik Bruto atau
Gross Domestic Product (GDP) merupakan salah satu
indikator perekonomian, apabila GDP mengalami kenaikan
maka upah standar hidup masyarakat juga meningkat.
Kenaikan upah masyarakat ini mempengaruhi kemampuan
untuk menabung (saving) juga ikut meningkat. Peningkatan
saving ini akan mempengaruhi profitabilitas bank.

Tabel 1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun

2012-2015
Tahun Pertumbuhan Ekonomi
2012 6,0%
2013 5,6%
2014 5,0%
2015 4,8%
Sumber: Badan Pusat Statistik (Diolah Penulis)
Berdasarkan Tabel 1 terlihat pertumbuhan ekonomi

Indonesia mengalami penurunan. Penurunan pertumbuhan
ekonomi terbesar terjadi pada tahun 2013 hingga 2014
sebesar 0,6% dari 5,6% ditahun 2013 turun menjadi 5,0%
ditahun 2014, sehingga hal ini menjadi salah satu faktor
menurunnya profitabilitas perbankan. Menurut Khizer
(2009) dalam Sahara (2013) tingkat pendapatan yang diukur
dengan GDP akan mempengaruhi pola saving dari
seseorang, semakin besar GDP maka profitabilitas bank juga
akan meningkat. Gul dkk. (2011) juga menyatakan bahwa
GDP berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank.
Namun menurut penelitian Sistiyarini dan Supriyono (2016),
Kanwal dan Nadeem (2013), GDP tidak memiliki
berpengaruh terhadap ROA.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dari ukuran, NPL, CAR, LDR, Inflasi dan GDP terhadap
profitabilitas perbankan yakni Bank BUSN Non Devisa
yang terdaftar di Indonesia pada periode 2012 sampai
dengan 2015.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

Ukuran
Menurut  Pandutama  (2012)  ukuran  perusahaan
menggambarkan tingkan besar atau kecilnya suatu

perusahaan yang dilihat berdasarkan total aset, penjualan,
atau ekuitas. Size merupakan ukuran suatu bank yang dapat
diukur dengan menggunakan natural logaritma dari
total aktiva (Ameur dan Mhiri, 2013). Menurut Widodo dan
Musdholifah (2016) semakin besar bank size yang diukur
dengan total aset, maka bank juga memiliki aset yang besar
pula. Aset ini dapat digunakan secara maksimal oleh bank
dengan disalurkan pada masyarakat berbentuk pinjaman
ataupun untuk diinvestasikan. Pendapatan yang diperoleh
dari kredit dan investasi yang besar dapat meningkatkan
profitabilitas bank sebagai salah satu indikator pengukuran
kinerja perbankan.
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Ukuran perusahaan (size) perbankan didalam penelitian ini
adalah cerminan besar kecilnya perusahaan perbankan yang
terlihat dalam nilai total aset perusahaan seperti jumlah
kantor cabang. Dengan semakin besar ukuran bank, maka
perusahaan semakin memiliki sumber daya dan asset berupa
kantor cabang dan SDM untuk mendapatkan keuntungan.
Hal ini disebabkan karena perusahaan yang besar cenderung
memiliki kondisi yang lebih stabil. Kestabilanitersebut
akan membuat perusahaan yang besar cenderung akan
mampu untuk menghasilkan profit yang lebih besar daripada
perusahaan-perusahaan yang lebih kecil (Dewi dkk., 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani dan Putra
(2016) menyatakan bahwa ukuran berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA yang berarti peningkatan total
aktiva berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Semakin
meningkat jumlah aktiva maka semakin besar pula bank
menghasilkan laba. Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian Idris dkk. (2011) serta Gul dkk. (2011).

Kualitas Aset (CAMELYS)

Non Performing Loan adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit
bermasalah yang dialami bank. NPL diukur dengan
perbandingan antara  jumlah kredit  yang bermasalah
dibagi dengan total kredit (Dewi dkk., 2016). Semakin besar
rasio NPL maka semakin buruk pula kualitas kredit bank
yang berarti jumlah kredit bermasalah juga semakin besar,
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah
semakin besar. Untuk penilaian bank, besarnya Rasio Non
Performing Loan (NPL) maksimum yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia adalah sebesar 5% (Eng, 2013).

Menurut Putri (2015) menyatakan bahwa NPL berpengaruh
negatif signifikan terhadap ROA yang berarti peningkatan
rasio NPL berpengaruh terhadap profitabilitas bank.
Peningkatan NPL berarti jumlah kredit yang bermasalah
semakin meningkat dengan meningkatnya kredit bermasalah
maka biaya yang dikeluarkan oleh bank semakin besar yang
mengakibatkan modal bank menurun dan berpotensi
mengakibatkan kerugian pada bank. Penelitian ini didukung
oleh Attar dkk. (2014), Margaretha dan Zai (2013), Eng
(2013), Sabir dkk. (2012), Akhtar dkk. (2011) serta Pramuka
(2010).

Permodalan (CAMELS)

Menurut Kasmir (2013:44) penilaian untuk menentukan
kondisi suatu bank biasanya menggunakan analisis
CAMELS. Dari aspek permodalan yang dinilai adalah
permodalan yang berdasarkan CAR (Capital Adequacy

Ratio) yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia.
Pengukuran rasio CAR yakni rasio modal dibandingkan
dengan ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko),
ATMR terdiri dari kredit, penyertaan surat berharga, tagihan
pada bank lain. Sesuai dengan ketentuan pemerintah 1999
batas minimal rasio CAR harus 8%.

Menurut penelitian Margaretha dan Zai (2013) semakin
besar CAR maka ROA yang diperoleh bank akan semakin
besar, karena semakin besar CAR maka semakin tinggi
kemampuan permodalan bank dalam menjaga kemungkinan
timbulnya resiko kerugian kegiatan usahanya, sehingga
kinerja bank juga akan meningkat. Selain itu, selain tinggi
permodalan bank maka bank dapat melakukan ekspansi
usahanya dengan lebih aman. Adanya ekspansi usaha pada
akhirnya akan mempengaruhi kinerja keuangan bank yang
bersangkutan.

Penelitian dari Dewi dkk. (2016) menunjukan bahwa CAR
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA yang berarti
peningkatan rasio CAR berpengaruh terhadap peningkatan
profitabilitas  bank.  Meningkatnya ~CAR  berarti
meningkatnya modal yang bisa disalurkan sebagai kredit
oleh bank untuk meningkatkan laba. Penelitian ini didukung
juga dari hasil penelitian Ameur dan Mhiri (2013), Sabir
dkk. (2012), Widati (2012), Olweny dan Shipho (2011) serta
Akhtar dkk. (2011).

Likuiditas (CAMELYS)

Menurut Kasmir (2013:45) dilihat dari analisis CAMELS
aspek likuiditas, suatu bank dapat dikatakan likuid apabila
bank yang bersangkutan dapat membayar semua utang-
utangnya terutama simpanan tabungan, giro dan deposito
pada saat ditagih dan dapat pula memenuhi semua
permohonan kredit yang layak dibiayai. Secara umum rasio
ini merupakan rasio antara jumlah aktiva lancar dibagi
dengan utang lancar. Menurut Siamat (2005:344) rasio
likuiditas atau LDR yang tinggi menggambarkan kurang
baiknya posisi likuiditas bank. Umumnya, rasio sampai
dengan 100% memberikan gambaran yang cukup baik atas
keadaan likuiditas bank. Namun berdasarkan ketentuan Bank
Indonesia, rasio likuiditas yang digunakan untuk menilai
tingkat kesehatan bank adalah rasio kredit terhadap dana
yang diterima bank dalam bentuk rupiah dan valas. Semakin
tinggi rasio ini semakin buruk kondisi likuiditas bank.

Menurut Margaretha dan Zai (2013) kemampuan bank dalam
menyalurkan kredit terhadap dana yang terkumpul dari pihak
ketiga tinggi, maka semakin tinggi pula kredit yang
diberikan pihak bank dan akan meningkatkan laba yang
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diperoleh dari pendapatan bunga. Dengan kata lain LDR
akan meningkatkan ROA bank, sehingga kinerja keuangan
bank akan semakin membaik dengan asumsi bank tersebut
mampu menyalurkan kredit secara efektif dan efisien
sehingga jumlah kredit bermasalahnya akan kecil.

Menurut penelitian Irmawati dan Sari (2014) menyatakan
bahwa LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA
yang berarti dengan meningkatnya LDR maka profitabilitas
bank juga akan meningkat. Meningkatnya LDR berarti kredit
yang diberikan oleh bank semakin meningkat, dengan
meningkatnya kredit yang diberikan maka pendapatan yang
diterima bank juga meningkat sehingga berpotensi
meningkatkan laba bank. Penelitian ini selaras dengan
penelitian dari Riyadi dan Yulianto (2014), Chandra (2013),
Prasanjaya dan Ramantha (2013), Widati (2012) serta
Pramuka (2010).

Inflasi

Menurut Waluyo (2006:176) dari teori kuantitas Inflasi
hanya dapat terjadi bila ada kenaikan jumlah uang beredar.
Harga-harga akan naik karena adanya kelebihan uang yang
diciptakan atau diproduksi oleh bank sentral. Meningkatnya
jumlah uang yang beredar berarti meningkatnya saldo kas
yang dimiliki oleh rumah tangga konsumen dan akibatnya
akan meningkatkan pengeluaran konsumsi masyarakat.
Peningkatan konsumsi masyarakat akan mengakibatkan
kenaikan tingkat harga, sehingga berakibat terjadinya inflasi.
Menurut Murni (2009:199) dampak inflasi akan mengurangi
nilai kekayaan yang berbentuk uang. Seperti tabungan
masyarakat di bank nilai riilnya akan turun. Hal ini
dikarenakan masyarakat menggunakannya untuk biaya
pengeluaran akibat kenaikan harga barang yang cepat
sehingga mempengaruhi profitabilitas bank.

Penelitian  dari  Kanwal dan  Nadeem  (2013)
menyatakan bahwa inflasi berpengaruh negatif signifikan
terhadap ROA yang berarti semakin tinggi inflasi maka
semakin menurunkan tingkat profitabilitas bank. Inflasi
membuat daya beli dan nilai riil mata uang merosot sehingga
banyak masyarakat yang enggan menabung dan melakukan
pinjaman yang mengakibatkan menurunnya profitabilitas
bank. Penelitian ini didukung oleh Kalengkongan (2013).

Teori Klasik

Menurut Pandangan Klasik, penelitian tentang pertumbuhan
ekonomi dilakukan oleh Adam Smith mengemukakan
beberapa pandangan mengenai beberapa faktor yang penting
peranannya dalam pertumbuhan ekonomi. Pandangan-
pandangan yang utama adalah: peranan sistem pasar bebas,

perluasan pasar dan spesialisasi dan kemajuan teknologi.
Malthus dan Ricardo berpendapat lain bahwa proses
pertumbuhan ekonomi pada akhirnya akan kembali ke
tingkat subsisten. Menganalisis akibat dari pertambahan
penduduk kepada  pembangunan ekonomi Malthus
berpendapat pada mulanya, yaitu pada ketika rasio diantara
faktor produksi lain dengan penduduk/tenaga kerja relatif
lebih tinggi (yang berarti penduduk adalah relatif sedikit
apabila dibandingkan dengan faktor produksi yang lain),
pertambahan penduduk dan tenaga kerja akan meningkatkan
taraf kemakmuran masyarakat (Sukirno, 2012).

Penelitian dari Sahara (2013) menyatakan bahwa GDP
berpengaruh positif terhadap ROA yang berarti semakin
tinggi GDP maka semakin tinggi pula profitabilitas bank.
Peningkatan GDP berarti peningkatan produksi barang dan
jasa yang berarti pula kenaikan pendapatan yang diterima
masyarakat. Semakin naiknya pendapatan masyarakat maka
pendapatan bank meningkat dan laba bank juga akan
meningkat. Hal ini dikarenakan masyarakat yang menabung
meningkat akibat kenaikkan pendapatan. Penelitian ini
didukung pula dengan penelitian Gul dkk. (2011).

Hipotesis

H,;= Diduga ukuran berpengaruh positif terhadap
profitabilitas Bank BUSN Non Devisa yang terdaftar di
Indonesia.

H,= Diduga Non Performing Loan berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas Bank BUSN Non Devisa yang
terdaftar di Indonesia.

H;= Diduga Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif
terhadap profitabilitas Bank BUSN Non Devisa yang
terdaftar di Indonesia.

H:= Diduga Loan to Deposite Ratio berpengaruh positif
terhadap profitabilitas Bank BUSN Non Devisa yang
terdaftar di Indonesia.

H:= Diduga Inflasi berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas Bank BUSN Non Devisa yang terdaftar di
Indonesia.

H.= Diduga Gross Domestic Product berpengaruh positif
terhadap profitabilitas Bank BUSN Non Devisa yang
terdaftar di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif yakni metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk populasi atau sampel
tertentu. Untuk jenis penelitian kausalitas yakni satu jenis
riset konklusif yang tujuan utamanya adalah mendapatkan
bukti mengenai hubungan sebab-akibat (hubungan kausal).
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Data yang digunakan berasal dari sumber sekunder yang
beupa laporan keuangan yang bersumber dari publikasi bank
melalui website masing-masing bank. Untuk data Makro
Ekonomi bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), Bank
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Populasi dalam penelitian ini adalah semua bank BUSN
Non Devisa yang ada di Indonesia pada periode 2012-2015.
Untuk sampel sebanyak 25 dengan menggunakan metode
sampling purposive pertimbangan dalam penelitian ini
adalah bank BUSN Non Devisa yang mempublikasikan
laporan keuangan dalam periode penelitian yakni 2012-2015
secara berturut-turut.

Profitabilitas dalam penelitian ini digunakan sebagai variabel
dependen dengan proksi ROA (Return on Assets). Adapun
rumus perhitungan ROA mengacu pada Dewi dkk. (2016)
adalah sebagai berikut:

Laba Bersih Setalah Pajak
ROA= ’

Total A=et

» 100%;

Sedangkan variabel
adalah:
a. Ukuran
Ukuran perusahaan adalah suatu skala, dimana
dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan
menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, log
size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Variabel ukuran
perusahaan diukur dengan logaritma natural (Ln) dari
total asset. Hal ini dikarenakan Logarithm Natural
(Ln) total asset yang menghasilkan angka-angka
relatif atas ukuran perusahaan masing-masing
(Handayani dan Putra, 2016). Ukuran dapat
dirumuskan sebagai berikut:
Ukuran (Size) = LnTotal Aktiva
b. Non Performing Loan (NPL)
NPL adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola
kredit bermasalah yang dialami bank. NPL diukur
dengan perbandingan antara jumlah kredit yang
bermasalah dibagi dengan total kredit (Dewi dkk.,
2016). Rasio NPL dapat dirumuskan sebagai berikut:
NPL = Kredit Bermasalah 100%
! - Total Kredit x ¢
c. Capital Adequacy Ratio (CAR)
CAR merupakan ratio atau perbandingan modal
Bank dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR). Ratio ini bertujuan untuk memastikan
bahwa bank dapat menyerap kerugian yang timbul
dari aktivitas yang dilakukan (Widati, 2012).
Rasio CAR dapat dirumuskan sebagai berikut:

independen yang digunakan

CAR Modal 1009

= arme ¥ 100%

d. Loan to Deposit Ratio (LDR)
LDR adalah rasio antara jumlah kredit yang diberikan
bank dengan dana yang diterima oleh bank. Loan to
Deposit Ratio tersebut menyatakan seberapa jauh
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan
kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya
(Widati, 2012). Rasio LDR dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Kredit
Dana Pihak Ketiga

LDR = x 100%

e. Inflasi
Inflasi merupakan kecenderungan dari harga-harga

untuk naik secara umum dan terus-menerus
(Swandayani dan Kusumaningtias, 2012). Inflasi
dirumuskan sebagai berikut:

GWM Simpanan Giro % 100%

- Dana Pihak Ketiga
f. Gross Domestic Product (GDP)
Gross Domestic Product atau Produk Domestik
Bruto adalah jumlah nilai barang dan jasa akhir yang
dihasilkan oleh  seluruh masyarakat  suatu negara
dalam periode tertentu (Sahara, 2013). Rumus GDP
adalah sebagai berikut:
GDPt — GDP,_4
AGDPt =

1009
GDP_, X Yo

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Uji asumsi klasik merupakan pengujian yang dilakukan pada
analisis regresi linear berganda. Rangkaian uji asumsi
klasik yang dilakukan adalah uji normalitas, uji autokorelasi,
uji multikolinearitas, uji  heteroskedastisitas, dan uji
linearitas. Agar berdistribusi normal di uji normaliitas maka
hasil analisis grafik data residual akan membentuk satu garis
lurus diagonal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa data
normal dengan data residual mengikuti garis diagonal. Untuk
analisis statistik maka data dikatakan berdistribusi normal
saat nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih dari 0,05 (5%), hasil
menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar
0,954 maka lolos analisis statistik. Untuk lolos di
uji autokorelasi maka dapat dilakukan dengan uji Durbin-
Watson (DW test) dengan syarat du < d < (4 — du). Dalam
pengujian pertama diperoleh hasil 1,803>1,048<2,197 dan
tidak memenuhi syarat sehingga dilakukan perbaikan
menggunakan LagY dengan hasil 1,803<1,935<2,197
sehingga sudah memenuhi persyaratan.
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Untuk lolos pada uji multikolinearitas hasil uji harus
memiliki nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF >
10, dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel
lolos uji sesuai dengan syarat diatas. Uji heteroskedastisitas
menggunakan uji Glejser, jika probabilitas signifikansi di
atas tingkat kepercayaan 5%, maka model regresi tidak
mengandung heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa telah lolos heteroskedastisitas karena
nilai signifikan lebih dari 5%. Untuk uji linearitas
menggunakan Uji Lagrange Multiplier dengan tujuan untuk
mendapatkan nilai c¢? hitung atau (n x R?). Jika nilai c2
hitung > c2 tabel, maka hipotesis yang menyatakan model
linier ditolak. Dalam penelitian ini diperoleh hasil 51,2 <
124,342 sehingga model linier tidak ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa telah lolos uji asumsi klasik.

Berdasarkan hasil uji t, diketahui variabel NPL, LDR dan
GDP berpengaruh secara signifikan terhadap ROA,
sedangkan Ukuran, CAR dan Inflasi tidak berpengaruh
signifikan.

Tabel 2 HASIL UJI t

Ujit
B t Sig. Keterangan

(Constant) -5,214 -2,210 ,030

UKURAN ,064 ,983 ,328 Tidak Berpengaruh
NPL -.217 -4,047 ,000 Berpengaruh Negatif
CAR ,001 ,083 ,934 Tidak Berpengaruh
LDR -,005 -3,000 ,003 Berpengaruh Negatif
INFLASI -,001 -,053 ,958 Tidak berpengaruh
GDP ,922 3,723 ,000 Berpengaruh Positif
Lag_ Y 429 5,566 ,000

Dependent Variable: ROA

Uji F .000? Berpengaruh
Adjusted R? A74

Sumber:Output SPSS (Data Diolah Penulis)

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa terdapat 3 variabel
yang berpengaruh yakni NPL, LDR, GDP dan 3 yang tidak
berpengaruh yakni ukuran, CAR, inflasi. Didapat hasil NPL
berpengaruh negatif dan dan GDP berpengaruh positif
sehingga menerima Ha dan Hae. Hasil dari variabel ukuran,
CAR, LDR, inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA
sehingga menerima Ho1, Hos, Hos dan Hos. Sehingga didapat
model sebagai berikut :

PROFITABILITAS = -5,214 — 0,217NPL — 0,005LDR +

0,922GDP + e

Koefisien determinasi (R?) yang dilihat melalui nilai
Adjusted R? adalah sebesar 47,4%. Hasil tersebut
menggambarkan  bahwa kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel independen sebesar 47,4%,
sedangkan sisanya sebesar 52,6% dipengaruhi oleh variabel
lain di luar model.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh ukuran terhadap Profitabilitas (ROA)

Dalam penelitian ini menunjukkan tidak adanya pengaruh
antara ukuran dengan ROA. Hal ini menunjukkan bahwa
besar kecilnya ukuran bank tidak akan mempengaruhi naik
maupun turunnya ROA. Menurut Prasanjaya dan Ramantha
(2013) bank yang memiliki ukuran besar tidak bisa
mendapatkan keuntungan dari produknya karena terjadinya
kredit macet serta tingginya pembiayaan sehingga return
yang didapatkan menjadi kecil.

Hasil tersebut sesuai dengan salah satu bukti yakni pada
tahun 2012 ke 2013 terjadi kenaikkan ROA yang diikuti
dengan kenaikkan ukuran bank pada bank Artos Indonesia
dengan ROA sebesar 0,19% menjadi 0,58% dan ukuran bank
sebesar 26,96 menjadi 27,21. Namun pada tahun 2013 ke
2014 ROA mengalami penurunan, akan tetapi ukuran
mengalami kenaikkan yak untuk ROA sebesar 0,58%
menjadi 0,27% dan untuk ukuran 27,21 menjadi 27,46.
Begitu pula yang terjadi dengan beberapa bank yang lain.

Hasil penelitian ini berbeda dengan kajian pustaka mengenai
ukuran. Dalam penjelasan ukuran jika total aset yang
dimiliki bank dalam jumlah yang besar, maka bank bisa
menggunakan  untuk  mengoptimalkan  kredit  atau
dinvestasikan. Aset lancar yang dimiliki bisa disalurkan
melalui kredit dan untuk aset tetap bisa disalurkan melalui
investasi. Pendapatan dari kredit maupun investasi akan
mempengaruhi profitabilitas bank. Namun bila kredit dan
investasi tidak tepat maka profitabilitas bank juga tidak
berpengaruh. Hasil ini juga tidak sesuai dengan penelitian
dari Widodo dan Musdholifah (2016) yang menyatakan
bahwa aset yang besar dapat dioptimalkan dengan
dipinjamkan pada masyarakat atau diinvestasikan.
Pendapatan yang berasal dari kredit dan investasi akan
meningkatkan profitabilitas (ROA) perbankan.

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap
Profitabilitas (ROA)

Dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh negatif
dan signifikan antara NPL dengan ROA. Semakin tinggi
tingkat rasio NPL maka menunnjukkan kualitas kredit bank
yang buruk, hal ini mengindikasikan banyaknya kredit macet
yang dialami bank dan mengakibatkan kerugian. Hasil
negatif dari koefisien menunjukkan bahwa kredit macet
mengakibatkan penurunan ROA.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan CAMELS yakni aspek
kualitas aset. Meningkatnya NPL mengakibatkan biaya
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penyisihan penghapusan aktiva semakin tinggi. Hal inilah
yang akan mempengaruhi profitabilitas bank karena
pendapatan yang seharusnya diterima bank tidak jadi
diterima akibat kredit macet. Selain bank tidak menerima
pendapatan, bank juga tetap harus mengeluarkan biaya
operasional yang ditanggungnya.

Hasil penelitian Putri (2015) yakni dampak negatif dari
adanya Non Perfoming Loan (NPL) adalah hilangnya
kesempatan memperoleh income (pendapatan) dari kredit
yang diberikan, sehingga mengurangi perolehan laba dan
berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank. Menurut
Margaretha dan Zai (2013) rasio NPL yang tinggi akan
memperbesar risiko kerugian bank. Kredit macet yang
ditanggung bank memperkecil laba yang diterima bank,
padahal disisi lain bank harus menanggung biaya
operasionalnya.

Salah satu bukti bahwa kenaikkan ROA diikuti dengan
penurunan NPL, begitu pula sebaliknya penurunan ROA
maka NPL akan mengalami kenaikkan. Bank Pundi
Indonesia. Tbk (Pembangunan Daerah Banten) pada tahun
2012 ke 2013 mengalami kenaikkan ROA yakni 0,98%
menjadi 1,23% namun NPL mengalami penurunan dari
9,95% menjadi 6,75%. Lalu pada tahun 2013 ke 2014 ROA
mengalami penurunan dari 1,23% menjadi -1,58% dan NPL
mengalami kenaikkan dari 6,75% menjadi 6,94%. Hal ini
juga dialami oleh beberapa bank yang lain.

Menurut Attar dkk. (2014) untuk mengantisipasi kredit
macet bank memerlukan adanya pengawasan aktif dewan
komisaris dan direksi dalam hal pemisahan tugas antara
fungsi penganalisa permohonan kredit, pemberi persetujuan
kredit dan yang me-review kredit. Dalam penyaluran kredit
bank juga harus melakukan analisis terhadap kemampuan
debitur dalam memenuhi kewajibannya. Adanya pengaruh
negatif juga didukung dengan hasil penelitian dari Attar dkk.
(2014), Eng (2013), Sabir dkk. (2012), Akhtar dkk. (2011)
dan Pramuka (2010).

Pengaruh Capital
Profitabilitas (ROA)

Dalam penelitian ini antara CAR dan ROA tidak memiliki
pengaruh. Hal ini menandakan bahwa besar kecilnya CAR
tidak akan mempengaruhi naik turunnya ROA. Menurut
Dewi dkk. (2014) CAR tidak mempengaruhi naik turunnya
ROA dikarenakan bank tidak mampu untuk menutupi
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian
bank yang disebabkan oleh aktiva berisiko (kredit,
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain).

Adequacy Ratio (CAR) terhadap

Selain itu hasil dari penelitian Wibowo dan Syaichu (2013)
menyatakan bahwa besar kecilnya kecukupan modal bank
(CAR) belum tentu menyebabkan besar kecilnya keuntungan
bank. Bank yang memiliki modal besar namun tidak dapat
menggunakan modalnya secara efektif untuk menghasilkan
laba maka modal pun tidak akan berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas bank.

Hasil penelitian dari Suryani dkk. (2016) menyatakan bahwa
banyaknya modal yang dimiliki bank karena rata-rata nilai
CAR lebih dari 8% akan tetapi kurang dimanfaatkan untuk
kegiatan yang menghasilkan laba seperti ekspansi kredit.
Menurut Putri (2015) rasio CAR yang tinggi cenderung
untuk diinvestasikan bukan untuk disalurkan sebagai kredit.
Selain itu perbankan telah memenuhi persyaratan tingkat
aman CAR yakni diatas 8% sehingga perbankan sudah tidak
terlalu mengkhawatirkan tingkat CARnya, sehingga CAR
tidak terlalu berpengaruh signifikan terhadap ROA
perbankan.

Hasil dari penelitian ini tidak sesuai dengan CAMELS, aspek
permodalan. Jika bank memiliki rasio modal yang tinggi
maka, bank bisa menyalurkan kredit. Pendapatan bunga dari
kredit inilah yang akan meningkatkan profitabilitas bank.

Berikut ini bukti CAR tidak berpengaruh terhadap ROA,
bank Artos Indonesia pada tahun 2013 ke 2014 ROA
mengalami penurunan dari 0,58% menjadi 0,27, dan CAR
pada tahun tersebut juga mengalami penurunan dari 21,62%
menjadi 16,99%. Namun pada tahun 2014 ke 2015 yang juga
terjadi penurunan ROA dari 0,27% ke 0,01%, akan tetapi
CAR menunjukkan peningkatan dari 16,99% ke 19,16%.
Dilihat pada laporan kuangan modal yang dimiliki bank
disalurkan dalam bentuk efek-efek cukup besar, sehingga
pendapatan bunga yang diterima bank tidak seperti kredit.
CAR tidak berpengaruh terhadap ROA didukung pula oleh
penelitian dari Bahri (2014), Irmawati dan Sari (2014),
Sudiyatno dan Fatmawati (2013), Eng (2013), Prasanjaya
dan Ramantha (2013) dan Idris dkk. (2011).

Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap
Profitabilitas (ROA)

Dalam penelitian  ini menunjukkan  adanya pengaruh
negatif dan signifikan antara LDR dengan ROA. Semakin
besar tingkat rasio LDR maka semakin kecil tingkat
likuiditas yang dimiliki bank. Sebab tingkat kredit yang
diberikan bank sangat tinggi sehingga mempengaruhi tingkat
likuiditas bank. Saat tingkat likuid bank rendah, maka bank
akan mengalami kesulitan disaat nasabah ingin melakukan
penarikan dana.
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Hasil ini tidak sesuai dengan analisis CAMELS yakni aspek
likuiditas. Semakin tinggi LDR berarti mengindikasikan
penyaluran kredit juga tinggi. Penyaluran kredit yang tinggi
ini akan mendatangkan pendapatan yang tinggi pula bagi
bank, sehingga profitabilitas bank juga meningkat.

Terbukti bahwa kenaikkan ROA diikuti dengan penurunan
LDR, begitu pula sebaliknya penurunan ROA diikuti dengan
kenaikkan LDR. Pada bank Kesejahteraan Ekonomi pada
tahun 2012 ke 2013 terjadi penurunan ROA dari 2,48% ke
2,40%, dan juga terjadi kenaikkan LDR dari 83,14% ke
86,30%. Lalu pada tahun 2014 ke 2015 terjadi kenaikkan
ROA dari -0,06% ke 0,93%, diikuti dengan penurunan LDR
dari 91,83% ke 90,40%. Hal ini juga terjadi pada beberapa
bank yang lain.

Menurut Sabir dkk. (2012) jumlah LDR vyang tinggi
mengindikasikan kredit yang diberikan bank juga tinggi. Hal
ini memiliki resiko macet, sehingga pihak bank harus
menilai calon debitur yang mempunyai karakter kuat,
kemampuan mengembalikan uang, jaminan yang berharga,
modal yang kuat, dan kondisi perekonomian yang aman.
Kredit yang macet akan mengakibatkan penurunan
pendapatan bunga yang berasal dari kredit sehingga
profitabilitas bank akan menurun. Hasil sejalan ditunjukkan
oleh penelitian dari Suryani dkk. (2016) dan Eng (2013)
yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh negatif terhadap
ROA.

Pengaruh inflasi terhadap Profitabilitas (ROA)

Dalam penelitian ini menunjukkan tidak adanya pengaruh
antara inflasi dengan ROA. Hal ini mengindikasikan bahwa
setiap kenaikkan maupun penurunan inflasi tidak akan
mempengaruhi besar kecilnya ROA. Menurut Wibowo dan
Syaichu (2013) bahwa pada dasarnya inflasi yang tinggi
mencerminkan kenaikan barang-barang yang menjadikan
nilai peredaran uang dapat berkurang akibat harga yang
meningkat. Namun karena tidak signifikansi maka adanya
inflasi tidak banyak mengurangi deposito maupun tabungan.
Hasil dari penelitian ini berbeda dengan teori inflasi. Inflasi
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank yakni jika
inflasi mengalami kenaikkan maka daya beli dan nilai riil
mata uang turun sehingga masyarakat akan menggunakan
uang untuk memenuhi kebutuhan. Selain itu inflasi
menyebabkan suku bunga simpanan maupun pinjaman
tinggi, namun masyarakat akan enggan melakukan pinjaman
karena suku bunga yang tinggi. Hal inilah yang menurunkan
pendapatan bank yang berdampak pada penurunan
profitabilitas.

Terbukti bahwa kenaikkan ROA pada Bank Artos pada
tahun 2012 ke 2013 yakni 0,19% ke 0,58% diikuti dengan
kenaikkan inflasi dari 4,28 ke 6,98. Namun pada tahun 2014
ke 2015 ROA mengalami penurunan dari 0,27% ke 0,01%
akan tetapi inflasi meningkat dari -20,37 ke 6,36, begitu pula
yang terjadi dengan bank yang lain. Sehingga dapat terlihat
bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA.

Hasil ini didukung dengan hasil penelitian dari Sistiyarini
dan Supriyono (2016) dan Swandayani dan Kusumaningtias
(2012) yang menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh
terhadap Profitabilitas bank. Berbeda dengan hasil penelitian
dari Sahara (2013) yang menyatakan bahwa inflasi
berpengaruh positif terhadap ROA. Saat terjadi inflasi, aset
dan DPK yang dimiliki perbankan mengalami kenaikkan
sehingga pendapatan yang diterima bank meningkat dan
akan mempengaruhi profitabilitas perbankan.

Pengaruh GDP terhadap Profitabilitas (ROA)

Dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif
dan signifikan antara GDP dengan ROA. Semakin
tinggi tingkat rasio GDP maka semakin tinggi pula ROA
yang dihasilkan oleh bank.

Hasil ini sesuai dengan teori klasik. Saat terjadi pertumbuhan
ekonomi mengindikasikan bahwa perekonomian sedang
membaik sehingga banyak perusahaan melakukan ekspansi.
Saat melakukan ekspansi inilah perusahaan memerlukan
modal yang bisa didapat dari kredit bank. Selain itu
peningkatan GDP akan meningkatkan pendapatan
masyarakat, sehingga banyak masyarakat akan menabung.
Hal ini akan mempengaruhi profitabilitas bank yakni
pendapatan bank dari kredit yang diberikan maupun
pendapatan dari tabungan meningkat sehingga profitabilitas
bank juga meningkat.

Terbukti bahwa penurunan ROA diikuti dengan penurunan
GDP, begitu pula sebaliknya. Pada bank Jasa Jakarta pada
tahun 2012 ke 2013 terjadi penurunan ROA 2,57% ke 2,5%
diikuti dengan GDP dari 6,0 ke 5,6. Begitu pula yang terjadi
dengan beberapa bank yang lain. Sehingga pertumbuhan
ekonomi mempengaruhi tingkat profitabilitas bank karena
pertumbuhan ekonomi mempengaruhi tingkat kredit dan
tabungan masyarakat. Hasil penelitian yang positif antara
GDP dengan ROA ditunjukkan oleh penelitian dari Sahara
(2013) dan Gul dkk. (2011).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan analisis
regresi linear berganda, maka dapat ditarik kesimpulan
antara lain NPL berpengaruh negatif signifikan, LDR
berpengaruh negatif signifikan dan GDP berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA bank BUSN Non Devisa di
Indonesia Periode 2012 sampai 2015. Sedangakan ukuran,
CAR dan inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA bank
BUSN Non Devisa di Indonesia Periode 2012 sampai 2015.
Hasil negatif dari NPL dan LDR berarti semakin tinggi rasio
ini berarti kredit macet yang dimiliki bank semakin banyak
dan tingkat likuiditas yang rendah. Banyaknya kredit macet
akan mempengaruhi pendapatan bank dan bank masih
menanggung biaya operasional sehingga hal ini akan
berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Tingginya LDR
mengindikasikan dana yang diberikan bank dalam bentuk
kredit tinggi pula, sehingga dana yang ada dibank rendah.
Untuk GDP berpengaruh positif berarti Semakin tinggi GDP,
mengindikasikan bahwa meningkatnya produksi disuatu
negara. Peningkatan produksi inilah yang merupakan
peluang bank untuk memberikan kredit bagi perusahaan
yang ingin melakukan ekspansi usaha. Pendapatan dari
kredit akan mempengaruhi profitabilitas bank.

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada sub-
sektor perbankan yang lain agar hasilnya lebih dapat
mewakili kondisi pada periode penelitian tersebut. Selain itu,
peneliti bisa mengubah maupun menambahkan variabel lain
selain yang telah digunakan dalam penelitian ini seperti suku
bunga dari faktor eksternal bank sehingga hasilnya lebih
beragam. Hal ini dikarenakan hasil dari koefisien
determinasi (R?) sebesar 47,4% yang berarti kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel independen
sebatas 47,4%.

Bagi Bank BUSN Non Devisa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL dan LDR
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas bank.
Untuk variabel NPL, bank harus memberikan perhatian yang
lebih sebelum memberikan kredit terhadap masyarakat
seperti melihat kemampuan dalam memenuhi kewajiban
membayar. Untuk variabel LDR, bila rasio ini tinggi berarti
dana yang dipinjamkan pada masyarakat dalam jumlah yang
besar. Pihak perbankan harus memberikan pengawasan
terhadap jumlah dana yang disalurkan dan dana yang telah
disalurkan agar tidak mengalami kerugian. Hal ini akan
menjaga rasio NPL dan LDR berada pada batas aman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa GDP berpengaruh positif
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signifikan terhadap profitabilitas bank. GDP merupakan
faktor eksternal dari bank sehingga saran bagi pihak bank
yakni menjaga kondisi internal bank dengan baik dan
mempertimbangkan keadaan dari faktor eksternal bank
sebelum mengambil keputusan.
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